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Abstrak 
Terjadinya kecelakaan lalu lintas banyak menimbulkan korban, meninggal dunia maka bagi 
pelaku bisa dijerat dengan pembunuhan karena kealpaan atau kelalaian dalam mengemudikan 
kendaraan bermotor. Penerapan tersebut diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriftif analisis yang mengarah pada penelitian hukum yuridis normatif yakni penelitian 
yang dilakukan dengan cara mengacu pada norma-norma hukum yaitu meneliti terhadap 
bahan pustaka atau bahan sekunder. Data sekunder dengan mengolah data dari bahan hukum 
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengaturan hukum tindak pidana akibat kelalaian pengemudi yang menyebabkan 
kecelakaan lalu lintas mengakibatkan orang meninggal  diatur dalam Pasal 310 Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bahwa pengendara 
yang lalai dalam mengemudi hingga menyebabkan kecelakaan yang mengakibatkan orang 
lain meninggal dunia, dipidana dengan pidana penjara paling lama enam tahun atau denda 
paling banyak Rp.12.000.000,- (dua belas juta) rupiah. Menentukan kelalaian atas 
kesengajaan dalam tindak pidana dalam peristiwa kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 
kematian terhadap unsur kesengajaan yaitu dengan sengaja mengendarai kendaraan bermotor 
dengan cara berbahaya dan mengancam keselamatan pengguna jalan dapat diterapkan Pasal 
311 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

 
Kata Kunci: Pertanggungjawaban, Kelalaian/Kesengajaan, Pengemudi. 

 

LEGAL LIABILITY OF PUBLIC TRANSPORT BUS DRIVERS DUE TO AN 

ACCIDENT THAT RESULTS PASSENGER DIED BASED ON LAW NUMBER 22 

OF 2019 CONCERNING TRAFFIC  AND ROAD TRANSPORT (Study of 

Simalungun District Court Decision Number 55/Pid.Sus/2019/PN Sim) 

 

ABSTRACT 

The occurrence of traffic accidents causes many victims, death, then the perpetrator can be 
charged with murder due to negligence or negligence in driving a motor vehicle. The 
application is regulated in Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and 
Transportation.  The research method used is descriptive analysis that leads to normative 
juridical legal research, namely research carried out by referring to legal norms, namely 
researching library materials or secondary materials. Secondary data by processing data 
from primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials.  The 
results of the study indicate that the legal regulation of criminal acts due to driver negligence 
that causes traffic accidents resulting in people dying is regulated in Article 310 of Law 
Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation that drivers who are 
negligent in driving cause accidents that result in the death of other people. world, shall be 
sentenced to a maximum imprisonment of six years or a maximum fine of Rp. 12,000,000 
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(twelve million) rupiah. Determining intentional negligence in a criminal act in the event of a 
traffic accident that resulted in the death of an intentional element, namely intentionally 
driving a motor vehicle in a dangerous way and threatening the safety of road users.  

 

Keywords: Liability, Negligence/Intentional, Driver. 

  

PENDAHULUAN 

Ketidaknyamanan pengguna jalan raya dalam aktivitasnya mendatangkan dampak 

yang sangat besar yaitu semakin tingginya beban psikologis, sehingga dapat menyebabkan 

stres yang berkepanjangan dan pada akhirnya menimbulkan kelalaian maupun kealpaan 

dalam nelaksanakan kewajibannya sebagai pengguna jalan raya yang tentu saja dapat 

merugikan dirinya dan orang lain. 

Hukum dan fungsinya mengatur seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara 

dapat memberikan kontribusi secara maksimal kepada pelaksanaan jika aparat penegak 

hukum dan seluruh lapisan masyarakat tunduk dan taat terhadap norma hukum. Dalam 

peristiwa kecelakaan lalu lintas (lakalantas) haruslah dipisahkan antara pelanggaran dan 

kejahatan. Karena untuk melakukan penuntutan didepan hukum maka kejadian yang terjadi 

haruslah merupakan kejahatan, sementara pada kecelakaan lalu lintas kejahatan yang terjadi 

merupakan kejahatan yang tidak disengaja atau dikarenakan oleh tindakan kelalaian atau 

kealpaan. 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

(LLAJ)  menyebutkan bahwa kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak 

diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang 

mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Ditlantas Kepolisian Daerah Sumatera Utara 

pada tahun 2019 terdapat  9.202 kasus dengan perincian luka berat sebanyak 1.888 kasus, 

luka ringan sebanyak 5.583 kasus dan meninggal dunia sebanyak 1.731. Sementara itu 

kecelakaan lalu lintas (lakalantas) Polres Simalungun diperoleh data mulai Januari sampai 

dengan November 2019 terdapat 572 kasus dengan perincian luka berat sebanyak 67 kasus, 

luka ringan sebanyak 400 kasus dan meninggal dunia sebanyak 105 kasus. 

Tingginya tingkat kecelakaan lalu lintas (lakalantas) diakibatkan dari kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam hal ini pengemudi kendaraan bermotor dengan berbagai faktor 

yang melekat pada dirinya misalnya dalam hal kebugaran jasmani, kesiapan mental, pada saat 
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pengemudi kelelahan, pengaruh minuman keras dan obat-obat terlarang. Kondisi 

ketidaksiapan pengemudi mebuka peluang besar terjadinya kecelakaan yang parah disamping 

mebahayakan keselamatan pengguna jalan raya lainnya lengah, mengantuk, kurang terampil, 

lelah, tidak menjaga jarak, melaju terlalu cepat adalah contoh keselahan pengemudi pada 

umumnya. 

Penyebab meningkatnya kecelakaan di jalan selain pertambahan penduduk dan 

kemakmuran yang menyebabkan semakin banyak orang bepergian, juga disebabkan faktor 

keadaan jalan dan lingkungan, kondisi kendaraan, dan keadaan pengemudi. Salah satu 

permasalahan lalu lintas yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah kecelakaan lalu 

lintas, yang biasanya selalu berawal dari adanya pelanggaran lalu lintas.  

“Pelanggaran lalu lintas yang dimaksud adalah penyimpangan terhadap peraturan 

perundang-undangan lalu lintas dan bagi orang yang melanggar dikenakan sanksi pidana dan 

proses pengajuan perkaranya menggunakan acara pemeriksaan cepat sesuai Pasal 207, 211 

dan 216 KUHAP”. 

Bentuk pelanggaran yang sering terjadi dalam berlalu lintas di jalan raya adalah 

kecelakaan Lalu lintas yang dapat merugikan harta atau nyawa orang lain yang disebabkan 

oleh faktor manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan, serta faktor cuaca. Kombinasi dari 

faktor itu bisa saja terjadi, antara manusia dengan kendaraan misalnya berjalan melebihi batas 

kecepatan yang ditetapkan kemudian ban pecah yang mengakibatkan kendaraan mengalami 

kecelakaan. 

Banyaknya kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia khususnya menyebabkan 

permasalahan baru yaitu meningkatnya jumlah kecelakaan lalu lintas selama dua tahun 

terakhir, hal tersebut dikarenakan banyaknya pengendara kendaraan bermotor yang tidak 

mengerti dan memahami rambu rambu lalu lintas serta bagaimana berkendara yang baik 

sesuai dengan Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan sehingga mengakibatkan banyak terjadi kecelakaan lalu lintas.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, maksudnya adalah penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggambarkan, menelaah, menjelaskan serta menganalisa permasalahan 

dalam tindak pidana pencurian ternak yang dihubungkan dengan peraturan perundang-

undangan yang kemudian dilakukan analisis. Penelitian ini merupakan suatu kegiatan ilmiah 
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yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk 

mempelajari suatu hukum tertentu dengan jalan menganalisanya. 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif. Penelitian 

hukum normatif adalah penelitian yang diakukan dengan cara meneliti bahan pustaka (data 

sekunder) atau penelitian hukum perpustakaan. Penelitian yuridis normatif, meliputi 

penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, inventarisasi hukum positif, dasar 

falsafah (dogma atau dotrin) hukum positif. Fokus kajian penelitian adalah tentang 

pengaturan, pertanggungjawaban pidana dan dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

putusan terhadap pelaku tindakan atau perbuatan main hakim sendiri yang mengakibatkan 

kematian.Sesuai dengan fokus penelitian  ini, maka objek kajian penelitian ini meliputi asas-

asas hukum dan inventarisasi hukum positif.  

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan dalam proses penelitian yang 

sifatnya mutlak untuk dilakukan karena data merupakan sumber yang akan diteliti. 

Pengumpulan data difokuskan pada pokok permasalahan yang ada, sehingga dalam penelitian 

tidak terjadi penyimpangan dan kekaburan dalam pembahasannya. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini mempergunakan data primer dan data sekunder. 

Analisis data menurut Soerjono Soekanto dan  Sri Mamudji adalah sebuah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan kesatuan 

uraian dasar. Data sekunder yang telah diperoleh kemudian disistemasikan, diolah dan diteliti 

dan dianalisis dengan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. 

Menurut Soerjono Soekanto dan  Sri Mamudji, analsis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. Sehingga dapat 

menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis tentang hasil dari penelitian ini. Dengan 

demikian kegiatan analisis ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan penelitiai.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan unsur penting dalam 

pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara dan pembinaan persatuan dan kesatuan 

bangsa, wilayah bangsa dan fungsi masyarakat serta dalam memajukan kepentingan umum. 
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Lalulintas adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. Resiko dalam berlalu 

lintas yaitu terjadinya kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kekuranghati-hatian. 

Kecelakaan pasti diawali oleh terjadinya pelanggaran lalu lintas. Banyaknya terjadi 

kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan korban mengalami luka-luka bahkan meninggal 

dunia menjadi permasalahan serius dalam rangka menciptakan keteraturan dan ketertiban di 

jalan raya. Secara umum dapat dikatakan pula bahwa suatu kasus kecelakaan lalu lintas 

terjadi akibat kumulatif beberapa faktor penyebab, penyebab tersebut antara lain akibat 

kelalaian pengemudi, kondisi kendaraan, faktor cuaca, faktor lingkungan jalan dan perubahan 

fisik pada struktur jalan (umur teknis). 

Peningkatan frekuensi pemakai jalan khususnya kendaraan bermotor untuk berbagai 

keperluan pribadi atau umum secara tidak langsung bisa meningkatkan frekuensi kecelakaan 

lalu lintas. Perkembangan teknologi transportasi yang meningkat pesat, telah meningkatkan 

kecelakaan lalu lintas. Di satu sisi menyebabkan daya jangkau dan daya jelajah transportasi 

semakin luas, di sisi lain menjadi penyebab kematian yang sangat serius dalam beberapa 

dekade terakhir. 

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan dalam penjelasan umum dijelaskan pengertian kecelakaan lalu lintas adalah suatu 

peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau 

tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta 

benda. 

Tindak pidana lalu lintas merupakan salah satu pelanggaran terhadap perundang-

undangan tentang lalu lintas, dari pelanggaran tersebut salah satunya dapat berupa kecelakaan 

lalu lintas yang sifatnya dapat merugikan orang maupun diri sendiri. Menurut Soerjono 

Soekanto bahwa suatu kecelakaan lalu lintas mungkin terjadi dimana terlibat kendaraan 

bermotor di jalan. Di dalamnya terlibat manusia, benda dan bahaya yang mungkin berakibat 

kematian, cedera, kerusakan atau kerugian, di samping itu, kecelakaan lalu lintas mungkin 

melibatkan kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor saja. 

Kenyataan yang sering ditemui sehari-hari adalah masih banyak pengemudi yang 

belum siap mental, terutama pengemudi angkutan umum bus kota. Mereka saling mendahului 

tanpa memperdulikan keselamatan dirinya sendiri dan penumpang. Beberapa kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi, sebenarnya dapat dihindari bila diantara pengguna jalan bisa berperilaku 

disiplin, sopan dan saling menghormati. 
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Pasal 229 ayat (5) Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009  Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan menjelaskan bahwa kecelakaan lalu lintas sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat (1) yang menggolongkan kecelakaan menjadi kecelakaan ringan, sedang, dan berat 

(meninggal dunia) dapat disebabkan oleh kelalaian Pengguna Jalan, ketidaklaikan kendaraan, 

serta ketidaklaikan Jalan dan/atau lingkungan. 

Kecelakaan dapat diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak direncanakan yang 

dapat disebabkan oleh faktor manusia, faktor jalan, faktor kendaraan faktor lingkungan, 

ataupun kombinasi-kombinasi dari hal-hal tersebut yang dapat mengganggu proses kerja dan 

dapat menimbulkan cedera ataupun tidak, kesakitan, kematian, kerusakan property ataupun 

kejadian yang tidak diinginkan lainnya. 

Menurut Pasal 1 butir 24 Undang-Uundang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan, mengungkapkan kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di 

jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja yang melibatkan kendaraan dengan atau tanpa 

pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. 

Membuktikan unsur kelalaian pada Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, pembuktian unsur kesengajaan inilah yang paling 

sulit diantara unsur-unsur pasal yang terkandung dalam Pasal 311 Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. Kesalahan pelaku dalam kecelakaan 

lalu lintas berupa kesengajaan yang ada pada dirinya saat kejadian kecelakaan lalu lintas juga 

harus dilihat dari faktor kejadian yang sebenarnya yakni faktor apa yang menyebabkan 

kecelakaan lalu lintas tersebut, hal ini dapat diungkapkan pula dari kronologis kejadian dan 

kesaksian-kesaksian. 

Pasal 312 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan : Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang terlibat 

kecelakaan lalu lintas dan dengan sengaja tidak menghentikan kendaraannya, tidak 

memberikan pertolongan, atau tidak melaporkan kecelakaan lalu lintas kepada kepolisian 

negara republik indonesia terdekat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 231 ayat (1) huruf a, 

huruf b, dan huruf c tanpa alasan yang patut dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 

(tiga) tahun atau denda paling banyak Rp. 75.000.000,00 (tujuh puluh lima juta rupiah). 

Pasal 312 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan tersebut diatas terkait dengan kewajiban dan tanggung jawab pengemudi 

dalam Pasal 231 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 
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Angkutan Jalan. Pasal ini jika dicermati bukan merupakan tindakan yang mengakibatkan 

orang lain meninggal sebagaimana terdapat pada kedua pasal sebelumnya yakni Pasal 310 

dan Pasal 311 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan 

Jalan. Akan tetapi pasal ini dimasukkan dalam pasal yang tergolong pada suatu tindak pidana 

kejahatan sebagaimana tertera pada Pasal 316 ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

Kelalaian dalam KUHP biasanya disebut juga dengan kesalahan, kurang hati-hati, 

atau kealpaan. Pasal 359 KUHP menyebutkan “Barang siapa karena kesalahannya 

(kealpaannya) menyebabkan orang lain mati, diancam dengan pidana penjara paling lama 

lima tahun atau pidana kurungan paling lama satu tahun.”  

Undang-undang tidak memberi definisi apakah kelalaian itu. Hanya memori 

penjelasan (Memorie van Toeclichting) mengatakan, bahwa kelalaian (culpa) terletak antara 

sengaja dan kebetulan. Bagaimanapun juga culpa itu dipandang lebih ringan dibanding 

dengan sengaja. Andi Hamzah mengatakan bahwa delik culpa itu merupakan delik semu 

(Quasidelicht) sehingga diadakan pengurangan pidana. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang tidak diduga dan tidak disengaja 

yang melibatkan kendaraan atau pengguna jalan lain yang dapat menimbulkan korban 

dan/atau kerugian harta benda. Kecelakaan lalu lintas bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, 

tidak bisa diprediksi. Kecelakaan lalu lintas tidak hanya dapat menimbulkan trauma, cidera, 

luka ringan, luka berat atau kecacatan melainkan dapat mengakibatkan meinggal dunia.  

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peritstiwa yang tidak disangka-sangka dan tidak 

disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan 

korban manusia (mengalami luka ringan, luka berat, dan meninggal) dan kerugian harta 

benda. 

Kecelakaan lalu lintas di jalan dapat terjadi karena berbagai faktor, antara lain faktor 

manusia (pengguna jalan), faktor kendaraan (sarana), faktor jalan (pra sarana), dan faktor 

lingkungan dan alam. Diantara faktor-faktor tersebut di atas faktor manusia (pengguna jalan ) 

merupakan faktor paling menentukan.  

Kelemahan yang timbul dari faktor-faktor di atas dapat diatasi, apabila pengemudi 

atau pengendara berlaku hati-hati dan cermat, taat pada peraturan lalu lintas dan 

memperhatikan rambu-rambu lalu lintas. Kecermatan pengemudi atau pengendara dalam 

memperhatikan dan mempersiapkan kendaraan sebelum berangkat serta dalam 
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mengemudikan kendaraan pada arus lalu lintas padat atau jalan licin, kecil kemungkinan akan 

mengakibatkan terjadinya kecelakaan.  

Berdasarkan Pasal 310 UU LLAJ dapat disimpulkan bahwa apabila kealpaan atau 

kelalaian pengemudi itu mengakibatkan orang lain terluka atau meninggal dunia ancaman 

pidananya sudah tertera sangat jelas sebagaimana yang diatur dalam Pasal tersebut diatas. 

Meski UU LLAJ telah diterapkan sampai dengan sekarang tapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

tingkat kecelakaan masih tetap terjadi.  

Kasus kecelakaan di jalan raya setidaknya itu bisa menggambarkan cerminan 

masyarakat betapa minimnya kesadaran hukum bagi pengendara kendaraan bermotor. Hal ini 

disebabkan karena masih banyak orang-orang mengemudi tidak tertib dan taat pada rambu-

rambu lalu lintas. Meningkatnya jumlah korban dalam suatu kecelakaan merupakan suatu hal 

yang tidak diinginkan oleh berbagai pihak, mengingat betapa sangat berharganya nyawa 

seseorang yang sulit diukur dengan sejumlah uang satuan saja. 

Banyaknya korban meninggal dalam kasus kecelakaan dikategorikan sebagai 

pembunuhan karena kealpaan atau kelalaian, karena pembunuhan dalam konteks hukum 

pidana positif dikategorikan atas pembunuhan yang dikehendaki oleh pelaku, pembunuhan 

karena penganiayaan dan pembunuhaan karena kealpaan atau kelalaian. Maksud dari 

pembunuhan karena kealpaan atau kelaian itu sendiri adalah suatu perbuatan tindak pidana 

yang dilakukan oleh seseorang yang bukan karena kehendaknya untuk melakukan tindak 

pidana tersebut. Tetapi karena ketidak hati-hatiannya sehingga mengakibatkan orang lain jadi 

korban. Jadi, pengendara tidak dikategorikan masuk kedalam unsur kesengajaan tetapi masuk 

dalam unsur kelalaian. 

Orang yang mengakibatkan kecelakaan tersebut harus mempertanggung jawabkan 

perbuatannya dengan harapan pelaku dapat jera dan lebih berhati-hati. Berhati- hatipun 

tidaklah cukup untuk menghindari kecelakaan, faktor kondisi sangatlah di utamakan dalam 

mengendarai kendaraan dan juga kesadaran hukum berlalu lintas harus dipatuhi sebagaimana 

mestinya. 

Kecelakaan lalu lintas menurut Pasal 1 angka 24 UU LLAJ adalah suatu peristiwa di 

jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa 

pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda.  

berdasarkan pengertian kecelakaan lalu lintas tersebut mengidentifikasikan bahwa peristiwa 

kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa yang tidak diduga dan tidak disengaja, oleh karena 
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adanya unsur tidak diduga dan tidak disengaja, maka dapat diartikan dengan kelalaian 

(kealpaan – culpa). 

Ketentuan-ketentuan mengenai kelalaian atau kealpaan yang menyebabkan korbanya 

meninggal dunia diatur dalam KUHP Buku Kedua tentang Kejahatan Bab XXI Pasal 359, 

yang berbunyi sebagai berikut : “Barang siapa karena kealpaannya menyebabkan matinya 

orang lain, diancam dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau kurungan paling 

lama 1 (satu) tahun”. 

Unsur-unsur dari rumusan Pasal 359 KUHP yaitu : 

1. Barangsiapa 

2. Dimaksud dengan barang siapa adalah untuk menentukan siapa pelaku delik sebagai 

objek hukum yang telah melakukan delik tersebut dan memiliki kemampuan 

mempertanggung jawabkan perbuatannya. Dalam hal ini dimaksud dari pada subjek 

hukum yang memiliki kemapuan bertanggungjawab adalah didasarkan kepada keadaan 

dan kemampuan jiwa dari pelaku yang didakwakan dalam melakukan delik, yang dalam 

doktrin hukum pidana ditafsirkan sebagai keadaan sadar. 

3. Karena kesalahannya (kelalaian atau kealpaan) 

Dalam unsur ini adalah bahwa matinya korban apakah merupakan akibat dari kelakuan 

yang tidak dikehendaki oleh terdakwa (orang yang berbuat). 

4. Mengakibatkan kematian 

Dalam unsur ini, karena kelalaiannya atau kealpaannya menyebabkan hilangnya nyawa 

orang lain, maka unsur ini adalah untuk melihat hubungan antara perbuatan yang terjadi 

dengan akibat yang ditimbulkan sehingga rumusan ini menjadi syarat mutlak dalam delik 

ini adalah akibat. 

KESIMPULAN  

Pengaturan hukum tindak pidana akibat kelalaian pengemudi yang menyebabkan 

kecelakaan lalu lintas mengakibatkan orang meninggal  diatur dalam Pasal 310 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bahwa pengendara 

yang lalai dalam mengemudi hingga menyebabkan kecelakaan yang mengakibatkan orang 

lain meninggal dunia, dipidana dengan pidana penjara paling lama enam tahun atau denda 

paling banyak Rp.12.000.000,- (dua belas juta) rupiah. 

Menentukan kelalaian atas kesengajaan dalam tindak pidana dalam peristiwa 

kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan kematian terhadap unsur kesengajaan yaitu 
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dengan sengaja mengendarai kendaraan bermotor dengan cara berbahaya dan mengancam 

keselamatan pengguna jalan dapat diterapkan Pasal 311 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, unsur pemidanaannya adalah dengan sengaja 

mengemudikan kendaraan bermotor dengan cara atau keadaan yang membahayakan bagi 

nyawa atau barang. Cara mengemudikan kendaraan bermotornyalah yang harus dibuktikan 

apakah mengendarai dengan baik atau tidak. 

Pertanggungjawaban pidana terhadap kecelakaan lalu lintas akibat kelalaian 

pengemudi adalah pelaku dipidana dengan pidana penjara selama 6 (enam) bulan dan selama 

pemeriksaan persidangan berlangsung dalam diri terdakwa tidak ditemukan hal-hal yang 

dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana baik alasan pemaaf maupun pembenar 

dalam melakukan tindak pidana. 
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